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ABSTRAK

ImanuellaYesyurun2025
PerbedaaKadarHemoglobinPadaPeminumTluak DanPeminumAlkohol Di
Kel. Lobusonam Kec Rantau Selatan, Kab. Labuhan@ihun 2025

(ix + 48+lampiran)

Tuak dan alkohol merupakan minuman yamgngandung alkohol yatg

1 populer dikalangan masyarakat . Minuman berakohol sendiri dapat menjads racun
I bagisumsuntulangyangmemperlambaproduksidalamsintesisseldarahmerah;
'Kadar Hemoglobin merupakan indikator biokimia untuk mengetahui étatus
:hemogbbln peminum tuak, dan peminum alkohol, kadar hemoglobin mepurun

I disebut dengan anemia.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui petbedaan
'kadar hemoglobin pada peminum tuak, dan peminum alkohol di Kelyrahan
.Lobusona Kecamatan Rantau Selatan, Kabupaibuhanbatu Tahun 20215
-Penelltlan ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatam Cross
'sectlonal Populasi adalah 240 orang seluruh peminum tuak, dan peminum
.aIkohoI dengan 150 responden yang dipilih sesuai dengan kriterian |nkIlJS| dan
:elcsklu3| Data yang diperoleh melalui observasional, pendataan denganlkepala
urah, dan kuesioner. Analisis data menggunakan uji T sampel mdeppndent
'dengan nilai sig.(@ailed) (>0.®) yaitu 0.746. Hasil penelitin ini diperoleh bah\}va

:58 76% memiliki nilai ladar hemoglobin normal, meningkat 16,49%, -dan
:menurun 24,74% pada peminum tuak, dan 56,60 % nilai kadar hemqglobln
. 1 normal,menurun26,42%,dameningkat26,98%padapeminumalkohol.Hasil uji .
.statlstlc menunjukkan tidak terdapat hubungan yang singnifikata padaf
hemoglobln peminum tuak, dan peminum alkohol.

Kata Kunci  : Hemoglobin,Tuak, Alkohol.

Daftar Pustaka: Indonesig20162024).
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3ABSTRACT

ImanuellaYesyurur2025

Differencesn HemoglobirLevelsin PalmWineDrinkersandAlcoholicDrinkers 1
in Lobusonam Village, Rantau Selatan District, Labuhanabtu Regency, 2025

(ix+48+attachment)

Palm wine and alcohol are drinks containing alcohol that are popular among the
people. Alcoholic drinks themselves can be toxic to bone marrow whichjslows
downproductionin red bloodcell synthesisHemoglobinlevelsare a biochemica!
indicator to determine the hemoglobin status of palm wine drinkers, and a|coho|
'drlnkers decreased hemoglobin levels are called anemia. The purpose -of this
Istudy was to determine the difference in hemoglobin levels in palm wine d{lnkers
.and atohol drinkers in Lobusona Village, Rantau Selatan District, Labuhadbatu
IRegency in 2025. This study used a descriptive analytical method with 4 Cross
.sectlonal approach. The population was 240 people, all palm wine drmker’s and
IaI(:ohoI drinkers, with 150respondents selected according to inclusion 'and

. 1 exclusion criteria. Data obtained through observational, data collection W|th the
IV|Ilage head, and questionnaires. Data analysis used the independent sarnple T
.test with a sig. (2ailed) value (> 0.@) of 0.746. The results of this study shoWed
-that 58.76% had normal hemoglobin levels, increased by 16.49%, and deqreased
'by 24.74% in palm wine drinkers, and 56.60% had normal hemoglobin Ibvels

- decreasedyy 26.42%,andincreasedoy 26.98%in alcoholdrinkers.The resultsofI
.statlstlcal tests showed that there was no significant relationship between

1 hemoglobin levels in palm wine drinkers and alcohol drinkers.

Keywords : HemoglobinPalmWine,Alcohol

Bibliography: Indonesia20162024)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar BelakangMasalah

Hemoglobin merupakan protein yang mengandung zat besi dalam sel darah

merah(Aliviameita Andika, 2019Kadar hemoglobin sangat penting dalam tdbuh

manusia, bila kadar hemoglobin mengalami penurunan dapat mengakibatkan

konsetrasi oksigen yang tidak mencukupi untuk kebutuhan fisiologis tubuh. Hal

ini dapat menyebabkan anemia. Bila kadar hemoglobin mengakmmgkatal

1

maka tubuh memproduksi sel darah merah secara berlebihan salah satunlya dapat

menyebabkan polisitemia. Penurunan serta peningkatan kadar hemoglob

dipengaruhi oleh berbagai faktor(Aliviameita Andika, 2019).

n dapat

Salah satu yang menjadi penyeblddar hemoglobin menurun ataupun

meningkat yaitu asupan minuman yang tidak sehat termasuk minuman berakohol.

Minuman berakohol merupakan minuman yang ada alkoholnya, termasu

K tuak,

dan minuman akohol jenis bir, dan win .Minuman berakohol golongan A dengan

kadar 5% untuk jenis minuman tuak, dan minuman akohol jenis win, dian bir

merupakan minuman berakohol golongan B dengan kadar akoB0Po%

Minuman berakohol bisa menyebabkan kerusakan pembentukkan sel dara'h merah

yang dapat menyebabkan anemia , hal ipate produksi eritropoietin tergang
karena kerusakan fungsi hati yang memperlambat produksi sel darah mer
lama hal ini di sebabkan oleh tuak, dan alkohol sehinggah terjakilalranga

sel darah merah(Aliviameita Andika, 2019). Peningkatan kaddanoglobir

gu
ah yang
A

disebabkan tubuh mengalami dehidrasi yang menyebabkantubuh cepat

SekolahTinggi llmu KesehatarSantaElisabethMedan
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memproduksi sel darah merah sehingga sel darah merah mengent;
menyebabkan polistemia(Syahara et al., 2020).

Menurut hasil survei kesehatan Indonesia (SKI), tahun 2023 meny
bahwa di Indonesia sebesar 27,7% ibmihanengalami anemia. Tidak hanya
survei kesehatan Indonesia (SKI) juga menyatakan bahwa anemia juga
pada laki laki 14,4%, pada remaja 15,5%, pada perempuan 18%, dan
umum prevalensi anemia di Indonesia 16,2% untuk semua kelompok ual
ini menjadi pendorong bahwa di Indonesia masih banyak yang men
anemia(SKl,2023.)

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Nawangsari dan So

al - yang

atakan
itu
terjadi
secara
ur. H

galami

likhah,

2024 di Kelurahan Tirtorahayu, Kabupaten Kulon Progo terhadap 20 orang laki

laki peminum alkhol, bahwa sebanyak 19 orang dengan persentase 95
yangmengalampenurunarsebanyakl orangdengarpersentasé%, peneltianni
menyimpulkan bahwa kadar hemoglobin masih dalam batas normal, nam
satu dibawah batas normal(Nawangsari & Solikha024). Hal serupa yat
dilakukan oleh Haliza, 2023 di Kelurahan Banjar Kemuning, Kecamatan $
KabupaterSidoarjoterhada@B0 laki- laki peminumalkohol, ditemukansebanya
7 orangmemiliki kadarhemoglobinormaldengarmpersentas23%,dansebanya
23 orang memiliki kadar hemoglobin rendah dengan persentase 77% |,
menyatakan hasil penelitian bahwa kadar hemoglobin masih dibawah T
namun ada 7 kadar hemoglobin masih dalam batas normal (Rika Wi

Haliza, 2023).

0, dan

un ada

hal ini
\ormal,

lianita,
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Peneltian yang dilakukan Nawangsari dan Solikhah, 2024 Kelurahan

Tirtorahayu, Kabupaten Kulon Progo serfzenelitian yangdilakukan Haliza,

2023 di Kelurahan Banjar Kemuning, Kecamatan Sedati, Kabupaten Si

Hoarjo,

dapat disimpulkan bahwa penurunan kadar hemoglobin salah satunya dapat

disebabkan oleh alkohol. Hal ini dikarenakan alkohol dapat menganggu produksi

sel darah meraldan memengaruhi penyerapat zat besi, yang dapat menye
anemia.

Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang telah dilakukan

pbabkan

oleh

Syahara, 2020 di Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo terhadap -3&kilaki

terhadap peminum alkohol dapat disimpuk#engan hasil normal sebanyaki
orang dengan persentase 77%, dan 7 orang mengalami peningkatan
persentase 23% (Syahara et al., 2020), Penelitian ini menyimpulkan bahw
hemoglobin yang diperoleh masih dalam batas normal, namun ada 7
menmniliki kadar hemoglobin meningkat. Penelitian serupa yang dilakukan
Nanik danSayekti,2016di MojoagungKabupatenlombanglawaTimur terhada
29 orang laki laki peminum tuak, dapat disimpulkan kadar hemoglobin de
hasil normal 23 orang dengan pmtase 79%, dan 6 orang menga
peningkatan dengan persentase 21%, peneltian menyimpulkan bahwa
hemoglobin masih dalam batas normal, namun 6 orang mengalami
hemoglobin meningkatan. ((Nanik & Sayekti, 2018).

Dari peneitian yang telah di lakukaleh Syahara,2020 di Kecamatan Se
Kabupaten Sidoarjo terhadap 30 Heki terhadap peminum alkohol, d

penelitianyang serupadilakukan oleh Nanik dan Sayekti, 2016 di Mojoagung

23
dengan
a kadar
orang
oleh

D
ngan
ami

. kadar

kadar

dati,

an
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Kabupaten Jombang Jawa Timur terhadap 29 orangdkkpeminum tuak. Hg
ini menunjukkan bahwa kadar hemoglobin dapat mengalami peninglkaiag
salah satunya disebabkan olelak, dan alkohol. Peningkatan ini dikarena
tubuh mengalami dehidrasi yang menyebabkan polisitemia((Syahara et al.,

Efek yang dapat ditimbulkan jika mengonsumsi alkohol dan tuak 9
berlebihan, dapat beresiko pada kesehatan dapat meningkesiem terjadiny.

kanker salah satunya kanker hati, pankreatitis, gangguan otot jantung

pus)

kan

2020).

ecara

gagal

jantung, stroke, hipertensi, gangguan mental, gangguan fungsi hati, gangguan

pada sumsum tulang belakang, dan kematian yang mendadak(Nawang
Solikhah, 202). Pada dasarnya alkohol dan tuak yang dikonsumsi

mempengaruhi hemopoesis secara tidak langsung dengan cara men

proliferasi.Hal ini terjadikarenatubuhmengalampangguarierhadagenyerapain

asam folat dikarenakan alkohol atau tuaksuk kedalamnya. Penyerapan a
folat yang terganggu dapat menyebabkan kekurangan folat yang
berakibatkan pada kadar hemoglobin dalam darah yang mengalami pet
(Nawangsari & Solikhah, 2024). Namun, minualkohol atau tuak secar
berlebihan juganemiliki efek samping karena tubuh mengalami dehidrasi, h
menyebabkan tubuh memproduksi sel darah merah secara berlebihan
mengental sehinggah mengakibatkan polisitemia (Melina et al., 2024).
Akibat terjadinya efek yang disebabkan oleh alkodi@au tuak, dapat ki
lakukan beberapa penanganan, diantaranya penanganan secara tradisg
minum rebusan air jahe, hal ini sebagai antioksidan yang membantu me

bahayanya oksidasi yang diakibatkan alkohol atau tuak (Nawangsari & Soli

sari &

bisa

ghambat

Sam

akan

nurunan
a

al ini

hinggah

[a
nal yaitu
ncegah

Khah,
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2024). Hal lain dapat kita lakukan dengan penanganan secara medi$ yaitu,
detoksifikasi (proses pembuanganracun), obat obatan( obat pereda nyeri),
cairan intravena (mengembalikan cairan elektrolit), bilas lamlung
(menghilangkan alkohol dari saluran pencernaan)(Nasruddin et al., 2021).

Ol eh karena i1itu penulis tertariik mel a
Kadar HemoglobinPada Peminum Tuak Dan Peminum Alkohol Di Kel.
Lobusona Kec. Rantau Selatan Kab Labuhanl
1.2 Rumusan Masaah

AfBagai mana Perbedaan kadar hemogl obin
Peminum Alkohol di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab.
Labuhanabatu Tahun 20257?0.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui perbedaan kadar hemoglobin pada peminum tuak, dan
peminum alkohol di  Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan,
Kab.Labuhanbatu Tahun 2025.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untukmengukutkadarhemoglobinpadapeminumtuak.

2. Untuk mengukurkkadarhemoglobinpadapeminumalkohol.

3. Menganalisisperbedaarkadar hemoglobinpadapeminumtuak, dan

peminum alkohol.

SekolahTinggi llmu KesehatarSantaElisabethMedan
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Masyarakat
Untuk menambah pengetahuan kepada masyarakat khususnya bagi
masyarakat di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu agar tidak
mengonsumsi tuak, dakohol secara berlebihan.
1.4.2 Bagi Institusi
Untuk memberikan informasi, dan menambah kepustakaan untuk mahasiswa
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis pada bidang hematologi.

1.4.3Bagi Peneliti

Untuk mengetahui perbedaan kadar hemoglobin, menambah pengdtahuan,
wawasan, dan pengalaman terkait penelitian, dan dapat digunakan sebdgai data

untuk penelitian selanjutnya.

SekolahTinggi llmu KesehatarSantaElisabethMedan



';":"SekolahTinggi llImu KesehatanSantaElisabeth Medan

BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anemia
2.1.1 PengertianAnemia

Anemia adalah kondisi dimana berkurangnya sel darah (eritrosit)

sirkulasidarahataumasahb sehinggahidak mampumemenuhfungsinyasebaga:

Halam

pembawa oksigen keselurgdringan. Anemia merupakan suatu kondisi dimana

kadar hb darah lebih rendah dari biasanya. Anemia merupakan penurunan

kapasitas darah dalam membawa oksigen, hal tersebut dapat terjadi
penurunan produksi sel darah merah (Ulandhary et al., 2020)
2.1.2Klasifikasi Anemia

Klasifikasi anemiaberdasarkapenyebabnyaapatdi kelompokkammenjadi

tiga katagori yaitu:

akibat

1. Anemia karena hilangnya sel darah merah, hal ini terjadi karena berbagai

sebab seperti perlukaan, pendarahan gastrointestinal, pendarahan
pendarahan hidung, pendarahan akibat proses.

2. Anemia karena menurunya produksi sel darah merah, dapat dise

uterus,

habkan

karena kurangnya unsur penyusun sel darah merah seperti asam volat,

vitamin B12, dan zat besi, gangguan fungsi swm tulang seperti tumg

=

pengdbatan, toksin, tidak kuatnya stimulasi karena berkuranya eritropoitin

atau penyakit pada ginjal kronik.
3. Anemia karena meningkatnya destruksi atau kerusakan sel darah
dapat terjadi karena overaktifnya Reticu Loendothelial Sy

(RES)(Ummah, 2019).

merabh,

stem

SekolahTinggi llImu KesehatarSantaElisabethMedan
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2.1.3PenyebabAnemia

Anemiasuatukeadaarkurangnyaadaroksigendalamdarah.Banyakfactor
penyebabnya terjadi anemia pada seorang. Berikut beberapa factor pe
anemia:

1. KekurangarVitamin danMineral

2. Kehilangardarah

3. Mengonsumsalkohol

4. Penyakitbawaarsepertigagalginjal

5. Keturunan
2.2 Hemoglobin
2.2.1PengertianHemoglobin

Hemoglobin merupakan komponen protein yang membentuk sel
merah dalam tubuh seorang individu. Hemoglobin tediri atas beberapa kom
yaitu protein,garam besi,danzatwarna.Hemoglobinberfungsisebagasuatualat
transportasipengangkut oksigen, dari organ pamaru, hinggah ke selurt
jaringan tubuh seorang individu. Warna merah dalam darah timbul karena
besi hal itu mengapa dikatakan bahwa hemoglobin merupakan zat warng
darah (Rika Widianita, Haliza, 2023).

2.2.2 Struktur Hemoglobin

Hemoglobin tersusun dari atas sebuah protein yang disebut globin
terdiri atas empat rantai polipeptida. Empat polipeptida tersebut meru
gabungan antara dua rantai alfa, dan dua rantai beta globin (Gambar 4.2)(

etal., 2020. Masing masingrantaipolipeptidatersebuimengikatsebualpigmen

nyebab

darah

ponen,

h
hdanya

dalam

yang
pakan

Syahara

SekolahTinggi llmu KesehatarSantaElisabethMedan
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nonprotein yang disebut heme. Heme mengandung ion besi (Fe2+) pada:
tengahnya, yang daphaerikatan dengan oksigen secara refersibel. Oksigen t
pada hemoglobin sebanyak 98,5% dari total oksigen yang dibawa oleh
karena sifat oksigen yang memiliki kelarutan rendah pada plasma

Hemoglobin merupakan sebuah protein pigmen yangvdrea merah dala

kondisi mengikat oksigen dan bewarna kebiruan dalam kondisi kurang oK

bagian
erikat
darah,
darah.

m

(sigen.

Oleh karena itu darah di pembuluh arteri yang merupakan darah yang kaya

oksigen akan berwarna merah, sedangkan darah di vena yang merupaka
kadungan oksigerendah, akan bewarna kebiruan(Syahara et al., 2020).

a. Struktur molekuhemoglobin b. Strukturheme

Gambar 2.1a. Struktur molekul hemoglobin,b. Struktur heme
(Nurbadriyah,2020).

2.2.3 Kadar Hemoglobin

Kadar hemoglobin merupakan ukurngigmenrespiratorik dalam butiran §
darah merah. Jumlah hemoglobin dalam darah normal 15 gram setiap
darah, dan jumlah ini biasanya disebut 100%. Pada dasarnya kadar hem

pria, dan wanita berbeda sesuai dengan umurnya. Babtéa@un, Kank-kanak

N darah

sel
100 ml

oglobin

SekolahTinggi llmu KesehatarSantaElisabethMedan
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6-11 tahun, remaja awal 416 tahun, remaja akhir 175 tahun, dewasa awal-26
35 tahun, dewasa akhir 3% tahun, masa lansia awal-86 tahun, lansia akhir
56-65 tahun, manula diatas 65 tahun.Berdasarkan batasan yang ditetapkan WHO
nilai kadar hemoglobin seperti ,lakiaki dewasa 13 g/dL, perempuan dewasa

tidak hamil 12 g/dL, perempuan hamil 11 g/dL, anak ugt4 Tahun 12 g/dL,
anak umur 6 bularb Tahun 11 g/dL (LINDA, 2019).

2.2.4 FungsiHemoglobin

Hemoglobin dalam darah membawa oksigen dari-pgaau ke seluruh se
ke paru paru untuk dikeluarkan dari tubuh. Mioglobin berperan untuk reservoir
oksigenyaitu menerima, menyimpan, dan melepas oksigen di dalamedeadtot.

Menurut kementerian kesehatan, adapun fungsi dari hemoglobin yaitu

1. Mengatur pertukaran oksigen dengan karbondioksida di dalam jaringan
jaringan tubuh.
2. Mengambil oksigen dari parparu kemudian dibawa ke seluruh jaringan
jaringan tubuh untuk dipakai sebagai bahan bakar.
3. Membawa karbondioksida dari jaringajaringan tubuh sebagai haisil
metabolism ke paruparu untuk dibuang, untuk mengetahui apdkah
seseorang itu kekurangan darah atélek, dapat diketahuidengarn
pengukuran kadar hemoglobin. Penurunan kadar hemoglobin dari mormal
berarti kekurangan darah atau biasa disebut anemia(LINDA, 2019).
2.2.5 Faktor- Faktor Mempengaruhi Kadar Hemoglobin

Beberapa facter factor yang mempengaruhi kadahemoglobin

diantaranya :

SekolahTinggi llmu KesehatarSantaElisabethMedan
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1. KecukuparBesiDalamTubuh
Padadasarnyaesidibutuhkanuntukmemprodukshemoglobin Besijuga

merupakammikronutrienessensilalammemprodukshemoglobinyangberfungsi

sebagai pengantar oksigen. Proses ini terjadi dari-ganw ke jaringan tubuh

untuk diekskresi ke dalam udara pernafasan, sitokrom, dan komponen lain pada

sistem enzim pernafasan(LINDA, 2019).
2. MetabolismeBesiDalamTubuh
Dalam tubuh ada dua bagian besi, yaitu bagian fungsional yang d
untuk keperluan metabolic, dan bagian yang merupakan cadangan. Hemg
myoglobin, sitokrom, serta enzim heme, damheime adalah bentuk bes
fungsional dan berjumlah antara -85 mg/kg berat badan. Sedangkan
cadangan apabila dibutuhkan untuk fundsigsi fisiologis, dan jumlahnya-85
mg/kg berat badan. Metabolisme besi dalam tubuh terdiri dari proses ah
pengangkutan, pemanfaatan, penyimpanan, dan pengeluaran.
3. AsupanMakanan
Asupan makanan, dan minuman yang mengandung karbohidrat, p
dan lemak akan disimpan sebagai glikogen dalam jumlah terbatas, dan
lemak, protein akan dibentuks ebagai pmottubuh dan sisanya lemak, lem
akan di simpan sebagai lemak.
4. Aktivitas Fisik

Aktivitas fisik merupakan suatu kegiatan yang membutuhkan geraka

ipakai
bglobin,
ok

besi

sorpsi,

rotein,
sisanya

ak

N, dan

mengeluarkan energi. Kegiatan fisik menggunakan lebih banyak energi, dari pada

hanyaberistirahat Aktivitas fisik juga adalahgerakanyang dilakukanoleh otot

SekolahTinggi llmu KesehatarSantaElisabethMedan
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dan sistempenunjangnya. Otot membutuhkan energi diluar metabolism untuk

mengantarkan zatat gizi, dan oksigen ke seluruh tubuh serta mengeluarkar;
sisa zat gizi dari tubuh selama melakukan aktivitas fisik.
5. UmurdanJeniskelamin

Pada umumnya kadanemoglobin pada setiap perempuan, dan

sisa

pria

memiliki kadar hemoglobin yang berbeda dikarenakan aktivitas. Perbeddan ini

juga berlaku pada umur seseorang, jika umur seseorang bertambah maka nilai

kadar hemoglobin akan rendah. Hal ini, dikarenakan karenanbeshnya umy
seseorang menyebabkan produktivitas tubuh menurun(LINDA, 2019).
2.2.6 Penurunan Kadar Hemoglobin

Bila tubuh merasa lemas walaupun sudah cukup istirahat, bisa jadi
penurunan kadar hemoglobin. Hemoglobin merupakan komponen dalam e
atau biasa disebut sel darah merah yang berfungsi mengikat oksige
menghantarkannya ke seluruh sel jaringan tubuh. Berkurangnya sel daraHl
dalam sirkulasi darah atau massa hemoglobin sehingga tidak mampu me
fungsinya sebagai pembawa oksigen ekesih tubuh yang mengakibatk
anemia. Secara laboratorium anemia adalah keadaan apabila penurunan
dibawah normal (Ulandhary et al., 2020).

Anemia merupakan hilangnya sel darah merah, menurunya produ
darah merah. Hal irdikarenakan pendarahan, gangguan-ssum tulang. Gejal
dari anemia berupa kelelahan, kulit pucat, sesak napas, pusing, atau detak
yang cepat. Anemia dapat di sebabkan oleh berbagai faktor diant

kekuranganzat besi. Hal ini dikarenakantubuh tidak memiliki cukup zat besi

r

karena

ritrosit

n dan
merah

menuhi

an

kadar hb

ksi sel

)

jantung

aranya
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untuk memproduksi hemoglobin, yaitu zat dalam sel darah meram}arm@awa:\

oksigen. Kekurangan ini dapat disebabkan oleh alkohol, sehinggah men

penurunan kadar hemoglobin atau disebut anemia (Nurbadriyah,2020).

Penurunan kadar hemoglobin dapat terjadi karena minuman berg

galami

kohol,

ternyata tuak juga mengandung alkohdluak yang merupakan minuman

tradisonal mengandung kadar alkohe2@Pb6 tergantung jenis permentasinya. Hal

ini dapat mempengaruhi kadar hemoglobin dalam tubuh, alkohol memiliki

kemampuan menganggu absorpsi zat besi, sehingga bisa menyd

kekurangan zabesi. Alkohol juga menekan sintesis transferin yang mengd

babkan

nggu

pengiriman zat besi ke eritrosit yang sedang berkembang (Nurbadriyah,2020).

2.2.7 PeningkatanKadar Hemoglobin

Menurut Produksi sel darah merah secara berlebihan dapat mening

katkan

kadar hemoglobin alam tubuh. Peningkatan kadar hemoglobin dalam tubuh ,

menyebabkan darah menjadi kental, sehinggah meningkatkan resiko ter
masalah kesehatan diantaranya dehidrasi serta polisitemia. Dehidrasi me
kondisi ketika tubuh kehilangan cairan lebihnpak dari pada yang mast
Berbanding dengan polisitemia, aliran darah yang abnormal ke ginjal yang
meningkatkan produksi eritropoietin. Eritropoietin  merupakan hormon
diproduksi oleh ginjal untuk merangsang produksi sel darah merah(Doda,2C

Hal ini dapat meningkatkan kadar hemoglobin, karena dehidrasi

adinya
fupakan
k.
dapat
yang
20).

serta

polisitemia dapat disebabkan oleh konsumsi alkohol, selain minuman alkohol

ternyata tuak merupakan minuman yang mengandung alkohol, hal ini

SekolahTinggi llmu KesehatarSantaElisabethMedan
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menunjukkan ternyata tuak, dan alkohol merupakan minuman yang !dapat
menyebabkan dehidrasi, dan polisitemia karena bersifat diursgikinggah
menghambat produksi hormon vasopresin hormon yang mengatur keseimbangan
cairan dalam tubuh, sehinggah volume darah menurun, dan konsentragi kadar
hemoblogin meningkat (Bekti,2023).
2.3 Polisitemia
2.3.1 Manfaat KonsentrasiBelajar

Polisitemia adalah suatkeadaan terjadinya peningkatan jumlah sel darah
merah. Polisitemia merupakan pembentukan sel darah merah yang betlebihan
dalamsumsumtulang. Peningkatarini menyebabkasel darahmerahmengental
menjadi tidak normal (Sutjahjo,2015).
2.3.2 Kilasifikasi Polisitemia

1. PolisitemiaPrimer(Vera)
Disebabkan oleh proliferasi berlebihan pada sel beni hematoptasia

berlu rangsangan dari eritropoietin rendah.

2. PolisitemiaSekunder
Proliferasi eritrosit disertai peningkatan kadaitropoietin. Peningkatan
massa sel darah merah lama kelamaan akan mencapai keadaan hemostasis, dan
kadar eritripoietin kembali normal.
3. PolisitemiaApparent(Relatif)
Dikatakan relative dikarenakan terjadinya penurunan volume plasma
namun massa sel daraterah tidak mengalami perubahan (Sutjahjo,2015).

2.3.3 PenyebabPolisitemia

SekolahTinggi llmu KesehatarSantaElisabethMedan



o S

WA E SekolahTinaai Ilmu KesehatanSantaElisabeth Medan

15

Polisitemia disebabkan oleh perubahan pgela JAK2, gen ini berperan

dalam mengontrol produksi protein yang membantu pembentukan sel
Meski mutasi ini bisa terjadi akibat faktor keturunan, namun ada beh

menjadi penyebab terjadinya polisitemia, diantaranya :

1. Dehidrasi
2. Penyakitparukronis
3. Hipoksemia
4. Penyakiantung
5. Mengonsumsminumanberacohol
6. Mutasigen
7. GangguarvaskulanSutjahjo,2015).
2.4 Minuman Berakohol
2.4.1PengertianMinuman Berakohol
Minuman berakohol adalah minuman yang mengandung etil alkohd
etanol (C2H2)H).Proses minuman berakohol dari bahan hasil pertanian
mengandung karbohidrat dengan cara fermentasi dan destilasi atau fer
tanpa destilasi. Etanol dalam minuman berakohol menjadi bahan psikoakt
dapat menyebabkan penurunan kesadaraN (BR6R8).
2.4.2 Klasifikasi Minuman Berakohol
Menurut jenis, dan kandungan nya minuman berakohol diklasifikas
menjadi beberapa, diantaranya

1. GolongamA

darah.

erapa

) atau
yang
hentasi

f yang

i kan
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Minuman berajohol golongan ini merupakan minuman yang mengat
6alkohol atau etanol dengan kadar sampai 5%, jenis minuman ini paling
dijual di pasaran seperti minimarket, contohnya bir. Minuman alkohol golc
ini merupakan minuman berakohol tradisional dalam masyarakat yaitu tud
ini bisa menyebabkan hilangnya kesadaran (BEKTI, 2023).

2. GolongarB

Minuman berakohol golongan ini merupakan minuman
mengandunglkoholatauetanoldengarkadarlebih dari 5%-20%. Jenisminuman:
ini termasuk ke dalam golongan aneka jenis anggur dan wine. Alkohol
golongan ini cukup tinggi. (BEKTI, 2023).

3. GolongarC

Minumanberakoholgolonganini merupakarminumanyangmegandung

alkohol atau etanol dengan kadar lebih dari Z&B8%. Jenis minuman i
termasuk dalam golongan lain yaitu vodka, johny walker, dan lainya (BE
2023).

2.4.3 PengertianAlkohol

Alkohol atau disebut alkanol adalah istilah yang umum untuk sen

ndung

bayak

)ngan

ik, hal

ang

pada

i

=KTI,

yawa

organc, apapun yang memiliki gugus hidroksil yang terikat paa atom kairbon,

yang ia sendiri terikat pada atom hydrogen atau atom karbon lainya. A
sering dipakai untuk menyebut etanol, untuk minuman yang mengandung a
.Alkohol sendiri mengandung kadalkohol dalam minuman yaitu 5%0% yaitu
golongan minuman berakohol B, dan 28%% yaitu golongan minuma

berakoholC. Jenisalkohol ini jika dikonsumsisetiaphari dapatmenimbulkan

kohol

kohol

N

SekolahTinggi llmu KesehatarSantaElisabethMedan



W 18
’;m;' SekolahTinaai Ilmu KesehatanSantaElisabeth Medan

kecanduanhilang kesadaransertagangguanfungsi hati, dan gangguandalam

darah (BEKTI, 2023).

2.4.4 Hubungan Alkohol PadaKadar Hemoglobin
Alkohol merupakan jenis yang palingering digunakan dengan
konsekuensi meliputi penekanan pada proses hemopoesis atau produksi sel darah
merah. Karena toksitasnya bergantung pada dosis penggunaan, gangguan
hemopoesis biasanya terjadi pada oraogang dengan alkoholisme betat,
semakin banyka dan lama alkohol dikonsumsi dapat menyebabkan penurunan
pembentukkan sel darah merah. Alkohol yang dikonsumsi dapat menganggu

penyerapan folat karena alkohol masuk ke dalam tubuh, penyerapan folat yang

terganggu dapat mengakibatkan kadar hemoglobinndad@arah mengalam
penurunan (Menot,2022).

2.4.5 PengertianTuak

Tuak adalah salah satu minuman tardisonal yang popular dikalgangan
masyarakat termasuk masyarakat batak. Tuak berasal dari pohon arena taiu pohon
kelapa. Tuak memiliki rasa khas, manis, dan juga agamg diperoleh melaltin

pengendapan setelah proses fermentasi. Tuak atau biasanya disebut tuba

merupakan fermentasi nira secara alami, komposisi tuak tergantung keitelitian

proses fermentasi. Tuak merupakan minuman berakohol dengan tipe golohgan A

yaitu meniliki kadar alkohol sekita 46%. Jika tuak dikonsumsi secara berlebhan
bisa menyebabkan hilang kesadaran (Menot, 2022).

2.4.6 Hubungan Tuak Dengan Kadar Hemoglobin
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Tuak merupakan minuman berakohol, hal ini menyebabkan

mengonsumsi tuak secara berlebihan bisa menyebabkan penghambatan p

hemopoesis. Hal ini berdampak penurunan kdaemnoglobin sehinggah terjadi

jika

roliferasi

kadar hemoglobin rendah. Penurunan kadar hemoglobin yang disebabkan oleh

tuak karena tidak dapat memnuhi fungsinya untuk menyediakan oksigen ke

jaringan tubuh. Tuak yang dikonsumsi dapat mengangu penyerapan folat,
tuak masuk ke dalam tubuh, dan kadar hemoglobin terganggu (Bekti,2023).
2.5 PemeriksaanHemoglobin

Pemeriksaan hematologi memiliki peranan penting dalam mengevald
gangguangsalahsatu pemeriksaamya yaitu pemeriksaardarahlengkapatau
pemeriksaan darah rutin  mencangkup hal diantaranya pemeriksaar
kadarhemoglobin.Hemoglobimemiliki tipe jenis hemoglobinA ataubiasanya
disebut HbA, hemoglobin F atau HbF, dan Hemoglobin E atau HbE. HbA ag

hemoglobinyangdi jumpaipadaorangdewasalimanaperkiraaarkadardari HbA

karena

asi

alah

bisa mencapai 98%. HbF adalah hemoglobin yang dapat dijumpai pada janin, dan

bayi baru lahir dan bisa mencapai60-80%, sedangkarHbE adalahhemoglobin
yang dapat ditemukan pada embrio. Hemoglobin dalan darah memiliki bebg
derivate atau turunan, diantaranya Methemoglobin, Oksihemoglobin,
Karboksihemoglobinb(Aliviameita Andika, 2019).
Pemeriksaan hemoglobin dapat dilakukan dengan beberapa cara diar
metode Kuprisulfat (CuSO4), Tallquist, Sahli, Fotometrikolorimeter, dar
metode Quik Check Hb.

1. MetodeKuprisulfat(CuSO4)

rapa

taranya
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Pemeriksaan ini bertujuan untuk menetapkan kadasddara kualitati

biasanta digunakan saat sesorang donor darah. Prinsip pemriksaan ini bergasarkan

berat jenis pada sel eritrosit. Darah yang diteteskan pada larutan tembaga sulfat

atau CuSO4 dengan berat jenis 1,053, diamati dalam setiap 15 detik tietesain

Hasil yang diperoleh jika tenggela makan berat jenis sama dengan atau le
12,5 g/dL, dan jika mengapung.
2. MetodeTallquist
Pemeriksaan ini bertujuan untuk menetapkan kadar hemoglobin d
membandingkan warna darah dengan skala tallquigtsiP pemeriksaan ir
ditentukan dengan membandingkan warna darah dengan sekala warna
skala pada tallquist dimulai dengan warna merah muda sampai warna me
dengan skala 2000%. Hasil yang diperoleh jika 100% makan setara degan
g/Dl (Doda,2020).
3. MetodeSahli
Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentapkan kadar hemoglobin d
membandingkan warna darah dengan warna stndar pada hemometer.
metode ini dengan larutan asam lemah dimasukkan dalam tabung penger:
ditambahkan sejumlah darah sehingga asam lemah akan mengubah hb
hematin asam. Penentuan kadar hb degan menambahkan aquades pad
tersebut sampai warna dalam tabung pengencer sesuai dengan standa
hemometer sahli (Aliviameita Andika, 29)

4. MetodeFotometrikKolorimeter

bih dari

engan
i
dimana
rah tua

15,8

engan
Prinsip
cer dan
menjadi
a tabung

A warna
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Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentapkan kadar hb lebihdaiiti
metode visual. Prinsip metode ini hb dala darah akan dioksidasi oleh kalium feri
sianida menjadi methemoglobin, dan selanjutnya kalium sianida akan memgubah
lebih lanjut menjadi hb sianida atau sianmethemoglobin yang dapat diukur;degan
spektofotometedengan panjang gelombag 540 nm(Aliviameita Andika, 2019).

5. MetodeQuik CheckHb

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentapkan kadar hb secara cepat
dengan menggunakana darah kapiler. Prinsip yang digunakan pada metode ini
darah yang telah diteteskan ke asstip uji, terjadi sinyal yang akan berlorelasi
dengan konsentrasi hb dalam sampel darah. Sinyal yang ditransmisikan ke alat
akan melakukan perhitungan selama 5 detik, dan hasil akan ditampilkan di layar
alat (Rosita,2019).

2.6 Quik CheckHb
2.6.1 PengertianQuik CheckHb

Alat pemeriksaan kadar hemoglobin ini dirancang untuk memberikan
kemudahan, alat ini mudah dan akurat dalam menentukan kadar hemgpglobin
dengan menggunakan sampel darah kapiler. Prinsip yang digunakan: dalam
pemeriksaan ini, ketika darah diteteskpada uji strip, terjadi sinyal yamg
berkorelasi dengan konsentrasi hb dalam sampel darah. Sinyal ditransmisikan ke
alat quik check hemoglobin, dan alat akan melakukan perhitungan. Dalam 5 detik

hasilnya akan ditampilkan pada layar (Rosita,2019).

2.6.2 Penggunan Quik CheckHb

Adapuncarapenggunaadarialatini, yaitu:
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2.6.3

dilayar monitor . Satuan yang digunakan dalam pemeriksaan yaitu g/dL
mampu membaca hasil kadarntiaglobin dari 7 g/dL sampai 24 g/dL.Unt
mendapatkan hasil yang akurat maka jangan membiarkan tusukan darah
berdiam lama. Jika hasil terjadi error maka bisa dilakukan pemeriksaan
pastikan bahwa alat dikontrol dengan rutin setiap stick psdiisngkus habis

untuk menjaga agar hasil tetap akura(Rosita,2019).

Siapkanalat dan bahan(kapasalkohol, alat pemeriksaanstik hb, blood

lancet, autocklik).

Siapkan petugas laboratorium,dan pasien yang akan melakukan

pemeriksaan.

PetugasmenggunakarAPD denganlengkap,dan persiapkanalat dan
bahan.

Sampaikarprosedupemeriksaanintukapakepadgpasien.
Bukaterlebihdahulustik hb, lalu masukarke alatpemeriksaan.
SetelaHayarmuncul,abil bloodlancetlalu tekanke jari manispasien.
Setelaldarahpertamakeluar,danbuang.

Darahkeduateteskarke alatpemeriksaan.
Tunggusampailatpemeriksaamembacdnasil,dancatat(Rosita,2019).

PembacaarHasil Quick Check Hb

Hasil pemeriksaan yang didapatkan dari alat pemeriksaan akan

tampil

. Alat
Lk
kapiler
ulang,

Dy
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BAB 3
KERANGKA. KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep
Kerangka konsep penelitian yaitu suatu kerangka keterkarttara konse

yang akan dukur atau dilihat dari suatu penelitian yang akan dilakukan

p

yaitu

dalam bentuk konsep penelitian.Adapun kerangka konsep pada penelitian ini

menjelaskan,Variabel bebas, Penelitian ini menggunakan variabel bebas pe

tuak, dan pemum alkohol dengan memperhatikan umur, banyak tuak di mi

n

bminum

um,

lama meminum tuak, dan Variabel Terikat Penelitian ini yaitu kadar hemo$|obin

yang akan diperiksa, hasil menurun (kadar hemoglobin dibawah norma
dibawah 12 g/dL), normal (kadar hemoglobiormal, nilai diantara 12 g/dL 17

g/dL), dan meningkat (nilai kadar hemoglobin di atas 17 g/dL (BERG23).

Dependen Parameter
Independen
Umur,Banyak,dan
lamatuak diminum 1. Normal(12-17g/dL)
Kadar
hemoglobin 2. Menurun (<12y/dL)
2.PeminumAlkohol _
Umur , Banyak,dan 3. Meningkat(>17g/dL)
lama alkohol
diminum.
Keterangan: ———  Diteliti

Gambar 3.1. Kerangka Kansep Penelitian Perbedaan Kadar Hemoglobin

Pada Peminim Tuak di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatal
Kab. Labuhanbatu Tahun 2025

1

yaitu
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3.2 HipotesisPenelitian
Hipotesis merupakan proporsi keilmuan yang dilandasi oleh kerangka
konseptual penelitian. Hipotesis penelitian juga merupakan dugaan sementara dari
masalah suatpenelitian. Hipotesis penelitian berfungsi sebagai pedoman untuk
mengarahkan penelitian, dan memberikan kerangka untuk menyusun kesimpulan
akhir(Wawan,2021). Adapun hipotesis pada peneltian perbedaan |kadar
hemoglobin pada peminum tuak, dan peminum alkatioKel. Lobusona, Kef
Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025, yaitu:
Ho : Tidak ada perbedaan kadar hemoglobin pada peminum tuak, dan
peminum alkohol di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu
Tahun 2025.
Ha : Ada perbedaan kadd&emoglobin pada peminum tuak, dan peminum

alkohol di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025.

SekolahTinggi llmu KesehatarSantaElisabethMedan



BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian merupakan kerangka kerja atau rencana yang
oleh peneliti sebelum memulai sebuah penelitian(Wawan,2020). Rancang
memandu peneliti dalam setisg@@hapan penelitian, mulai dari merumus
masalah, memilih metode, hingga menganalisis data, dan menarik kesin
Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian Deskriptif Analitik de
pendekatan cross sectional di lakukan di Kel. Lobusona, Kedaik&elatan
Kab. Labuhanbatu. Penelitian deskriptif analitik adalah metode penelitian
menggabungkan deskripsi atau penggambaran suatu objek dengan
data(Sahir,2021Hal ini bertujuanuntukmenggambarkakadarhemoglobinpada
peminum tuak, da peminum alkohol serta menganalisis perbedaan pening
ataupun penurunan kadar hemoglobin pada peminum tuak, dan peminum
dengan mengumpulkan pada satu titik waktu.
4.2 Populas dan Sampel

4.2.1 Populas Penelitian

dibuat
jan ini
Kan
npulan.

ngan

yang

analisis

katan

alkohol

Populasi merupakakeseluruhan dari jumlah sampel yang akan diteliti

dalam penelitian. Populasi yang digunakan pada penelitian ini yé&ita)
keseluruhan lakiaki yang meminum tuak, dan meminum alkohol di K

Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu.

Cel.
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4.2.2 Sampel Penelitian

tertentu, berdasarkan tujuan penelitian untuk mengetahui perbedaan
hemoglobin pada peminum tuak, dan peminum alkohol sesmgat kriterian
inklusi, dan esklusi yang sudah di tentapan peneliti(Sahir,2021).
Penentuasampekebagaberikut:
n =N/ +(Nxd?)

=240 / ( 1+ (240 %%?)

=240 / ( 1+ (2405,0025)

=240 /(1+(0,6))

=240/1,6

=150

=150
Keterangan:
N = Jumlah populasi
n = Jumlah sampel
d = % Batas toleransi kesalahan. Untuk menggunakan rumus slovin G
tingkat kesalahan sebesar 5%. Maka sampel yang digunakan dalam pene

adalah150 dari total keseluruharpopulasisesuaidengankriterian inklusi dan

teknik purposive sampling , yaitu teknik penentuan sampel berdasarkacirciri

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan

sampel yang akan digunakan dalpenelitian. Dalam peneltian ini menggunakan

kadar

engan

itian ini
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eksklusi, yang mana 150 merupakantotal keseluruhanpeminum tuak, dan
peminumalkohol(Sahir,2021).
Kriteria Inklusi:
1.Laki-laki
2.Umur 17 60tahun
3.Peminuntuakdi keluraharLobusona
4.Memiliki badarsehajasmanidanrohani
5.Tidak memiliki riwayat penyakit bawaan termasuk anemia
6.Mengonsumgiuak setiaphari minimal 3 gelasdan>1 Tahun.
7.Bersedigadi responden
Kriteria Eksklusi :

1.Mengonsumsi obabbatan medis. Obat adalah bahan yang digunakan

untuk

mencegah, serta menguragi rasa sakit, dan beberapa obat dapat di edarkan dengan

bebas tanpa resep dokter seperti obat penambah garghmengandung zat bé
yang dapat mempengaruhi nilai kadar hemoglobin (Sahir,2021).
2.Peminum tuak, dan peminum alkohol yang tidak bersedia d
pemeriksaan kadar hemoglobin(Sahir, 2021)
3.Memiliki riwayat penyakit bawaan termasuk anemia. Penyakit ba
adalah kelainan dalam tubuh seseorang yang sudah ada sejak lahir yan

disebabkan faktor genentik atau non genetik (Sahir, 2021).

b

alam

waan

g dapat
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4.3 Definisi Operasional dan Variabel Penelitian
4.3.1 DefenisiOperasional

Defenisi oprasional adalah defenisi berdasarkan karateristik yang d
dari suatu yang didefenisikan tersebut. Karakteristik ddipkiur yangpendliti an
pada dasarnya adalah segala sesuatu yang merupakan kunci defen
operasional. Dapat diamati, artinya memungkinkan peneliti untuk mela
observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fg
yang kemudian dapat digunakan laggh peneliti lain.
Tabel 4.1. Defenisi Operasional Perbedaan Kadar Hemoglobin (Hb) Pag

Peminum Tuak Dan Peminum Alkohol di Kel. Lobusona, Kec
Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025

Variabel Defenisi Indikator Alat Ukur Skala Ukur Skor
Independen Seseorang Pemeriksaa Alat Interval Normal:2
1. Peminu yang n kadar  pemeriksaan 17g/dL

m Tuak menggonsums hemoglobi kadar Menurun:
i tuak yang n hemoglobin <12g/dL
dapat dengan Meningkat
meyebabkan Quickcheck >17g/dL.
penurunan Hb
atau
peningkatan
kadar
hemoglobin.
2. Peminum  Seseorang Pemeriksaa Alat Interval Normal:2
Alkohol yang n kadar  pemeriksaan 17g/dL.
menggonsums hemoglobi kadar Menurun:
i alkohol n hemoglobin <12 g/dL.
berjenis bir dengan Meningkat:
ataupun win QuickCheck >17g/dL.
yang Hb
dapat
meyebabkan
penurunan
atau
peningkatan
kadar
hemoglobin.
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Dependen Nilai yang Pemeriksaa Quick Interval Normal:
Kadar digunakan n Hb  CheckHb 12g/dL-
Hemoglobin untuk Metode 17 g/dL
mengukur  stik Menuru
penurunan n:
ataupun < 12g/dL
peningkatan Meningkat:
pada >17g/dL
peminum
tuak,dan
peminu
m
alkohol

4.3.2 Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang memiliki variasi nilai atau mei

nilai yang berbeda, dan daghtikur(Wawan,2021).
1. Variabellndependen(Bebas)

Merupakan variabel bebas dari penelitian ini yaitu peminum tuak, dan pemit

alkohol di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2

2. VariabelDependen(Terikat)
Merupakan variabekrikat dari penelitian ini yaitu kadar hemoglobin yang ak:

diperiksa di Kel.Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun

4.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau metode serta fasilitas yang digs
oleh  penulis dalam engumpulkan data untuk mempermu
peneltian(Wawan,2021). Dalam peneliti ini dilakukan dengan survei S
langsung tempat penelitian yaitu Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan
Labuhanbatu dengan memberikan pengarahan kepada masyarakat,

dilakukan survei melakukan pendataandengan kepala lurah atau kepala

miliki

num

D25,

AN

025.

Inakan

Hah

ecara
Kab.

setelah
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lingkungan, agar mempermudah dalam menyebarkan kusioner, dani pada
penelitian ini menggunakan alémeriksaan metode stik dengdat Quick Chek
Hb yang sudah di lakukan control alat, alat ini merupakan alat digital yang mudah
dibawah, hanya membutuhkan waktu 5 detik. Prinsip yang digunakan 'dalam
pemeriksaan ini, ketika darah diteteskan pada uji stegadi sinyal yang
berkorelasi dengan konsentrasi hb dalam sampel darah. Sinyal ditransmisikan ke
alat quik check hemoglobin, dan alat akan melakukan perhitungan. Dalam b detik
hasilnya akan ditampilkan pada layar .
4.5 Lokas dan Waktu Penelitian
4.5.1Lokas
Tempat pelaksaan penelitian ini akan dilakukan di Kel. Lobusona,!Kec.

Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu, Di depan rumah peneliti sendiri yang akan
menjadi titik kumpul pemeriksaan.

4 5.2 Waktu Penelitian

Waktu peneltiian ini dilaksanakan dari perencanaanljsdmpai selesa
pelaksaan yaitu, Januari 2025 sampai dengan Juli 2025.

4.6 Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data
4.6.1 Prosedur Pengambilan Data

Prosedur pengambilan data adalah proses perolehan subjek, dan
pengumpulan data untuk hpénelitian. Ada pun tahapahap dalam melakukan
pengambilan data, dengan data Primer. Data ini di dapat langsung dariisubjek
peneltian dengan menyebarkan kuisioner kepada populasi 240, dan memilih 150

yang akan di piih sesuai dengan kriterian inklusi.
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a. PraAnalitik

Adapun praanalitik pada peneltian ini antaralain, Persiapan g

asien

(Menjelaskan maksud, dan tujuggemeriksaan), Persiapkan alat dan bahan

pemeriksaan, adapun alat dan bahan yang digunakan yaitu, Alat Quick Chéck Hb,

lancet, kapas alkohol, stik Hb, Bahan, Darah kapiler, Masker, Jas laborat
handscoon (Wawan,2021).
b. Analitik
Adapun tahapanalitik yang dilakukan pada penelitian ini yaitu, G
tangan dengan air mengalir, hand sanitizer, Pakai APD dengan baik, dan

Menyiapkan alat, dan bahan pemeriksaan yang akan digunakan, Siapkan

orium,

uci
benar,

terlebih

dahulu stik Hb, dengan alat pemeriksaan, Mapkan lancet dengan keadaan

steril, Desifeksi ujung jari manis dengan kapas alkohol, lalu biarkan kering,

Tusuklah dengan lancet steril, dan darah pertama keluar, dan dibuang

dengan

kapas kering. Tetesan darah kedua diteteskan di atas stik yang sudatiarheny

Tunggu selama 5 detik, baca dan catat hasil pemeriksaan (Wawan,2021).
c. Pascainalitik

Adapun tahap pasca analitik pada penelitian ini yaitu, mengamati
pemeriksaan, dan dokumentasi. Nilai rujukan penelitian 12 g/dL © 17
g/dL (Wawan,2021).
4.6.2 Pengumpuan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada sub
prosepengumpularkarakteristik. Pengumulamatapadapenelitianini yaitu, data

primer, dataprimer padapenelitiamni melakukansurveisecardangsungdengan

hasil

ek, dan
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observasi dengan melakukan memberikan pengarahan serta edukasi

masyarakatiengarkadarhemobloginpadapeminumtuak,danpeminumalkohol,

kepada

dan pada penelitian ini juga menggunakan data sekunder, dilakukan nya

pengumpulan data melalui kepala lingkungan atau lurah, untuk
mempermudah penelitian.
4.7 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
4.7.1Uji Validitas
Uji validitas adalah proses mgetahui sudah sampai mana instrum
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas pada penelit
yaitu observasi, dan lembar kuisioner.
4.7.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitasmerupakarnnstrumentyangdipercayauntuk digunakansebagaj

alatpengumpl data,karenainstrumentersebusudahbaik. Jikadatabenarsesua

ent

an ini

dengan kenyataannya, maka bebrapa kali di ambil tetap sama. Yang dilakukan

yaitu: Melakukan control alat Quick Check Hb, Melakukan pemeriksaan

hasil

control, Menyempurnakan instrument penelitian dengan menyusun untuk

mendokumentasi hasil dari pengukuran.
4.8 Kerangka Operasionaldan A nalisa Data

4.8.1Kerangka Operasional

Kerangka Operaasional aalah penjelasan rinci tentang bagaimana variabel

yangakandi pilih, diukur, dandianalis.Hal ini mempermudaleneliti dikarenakamn
sudah merangkum hal yang akan dilakukan(Wawan,2021). Adapun ker

operasional pada penelitian igaitu:,

angka
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Tabel 4.2.Kerangka OperasionalPerbedaanKadar Hemoglobin (HB)
Pada Peminum Tuak, Dan Peminum Alkohol Di Kelurahan
Lobusona, Kecamatan Rantau Selatan, Kabupaten
Labuhanbatu Tahun 2025.

Pengajuajudul Proposabkripsi

SurveiAwal

PenyusunaRroposaPenelitian

v

SeminaProposaPenelitian

4.8.2 PengolaanData
Pengolaan data merupakan proses mengubah data mentah

informasi yang bermakna dan berguna, yang ddigainakan untuk pengambil

menjadi

hn

keputusan atau pemecahan masalah. Pengolaan data pada penelitian ini

menggunakan SPSS 26, dengan cara membuka aplikasi SPSS, memasuk

ke dalam data views SPSS, lalu mendefinisikan variabel di variabel view, 5

kan data

etelah

itu pilih analisis yang sesuai dengan tujuan penelitian, kemudian pilih variabel

yang akan dianalisis, dan disesuaikan opsi analisis, dan interpretasi hasil

yang dihasilkan oleh SPSS (Wawan,2021).

4.8.3 Analisa Data
Analisadatamerupakarbagianyangsangapentinguntuk mencapatujuan

pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyagpertanyaan penelitian ya

mengungkagdenomena.Teknik analisadata dalam penelitianini menggunakar

analisis
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statistic. Teknik Statistik adalah prosedur analisis yang digunakan
memeriksa (Wawan,2021).
Pada penelitian ini, analisa data yang digunakan untuk meen

perbedaarkadar hemoglobin pada peminum tuak, dan peminum alkohol d

untuk

gukur

Kel.

Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu adalah analisa bivariate yang

melibatkan dua variabel yaitu variabel terikat, dan variabel tidak terikat.

statistik yang digunakan dalam mditian ini distribusi frekuensi. Distribu
frekuensi disajikan sebagai tabel, distribusi frekuensi hanya menunjukka
untuk setiap variabel terikat yaitu kadar hemoglobin yang dinyatakan sg
angka dalam presentase dari total kasus. Uji statisiikg digunakan untu
menguji perbedaan yaitu menggunakan Uji T sampel independent
mengetahui perbedaan kadar hemoglobin peminum tuak, dan peminum:
alkohol. (wawan, 2021).
4. 9Etika, Penelitian

Etika berasal dari bahasa Yunani yaitu dari kata ethos.Secaa istilah bila
ditinjau dari aspek etimologis ¢ika memiliki makna kebiasaan dan peraturan
perilaku yang berlaku dan dianut dalam masyarakat. Etika mencakup norma
untuk berperilaku, memisahkan apa yang seharusnya dilakukan dan apa yang
seharusnya tidak bolehdilakukan Widodo et al., (2023).

Etika pendlitian mengacu pada prinsip-prinsip etisyang diterapkan dalam
kegiatan penelitian. Dalam melaks anakan seluruhkegiatan peneliti an, seorang
peneliti harus memegang teguh sikap ilmiah (scientific attitude) serta

menggurakan prinsip-prinsip dika peneliti an sebagai berikut.

Uji

o

P

h nilai
ebagai
k

untuk
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1. Informed Consentiesponderdiminta untuk menandatangani informed
consent untukmenjadi responderpendlitian. Ini adalah langkah yang
penting dalam memastikan bahwa peserta memahami secaa penuh
tujuan, prosedur, risikodan manfaat dari pasrtisipas mereka dalam
peneliti an.

2. Kerahasiaan (confidentiality), Penelitimenjamin kerahasiaan informasi
respondenyang hanya akan diakses oleh penelitidan sgjumlah data
yang terbatas untuk keperluan penelitian atau hasil riset. Ini
menegaskan komitmen peneliti untuk melindungiprivass dan
kerahasiaan data peserta.

3. Benefiencepenelititelah berusaha memastikan bahwa semua tindakan
terhadap respondenmenceminkan prinsip kebaikan. Ini mencakup
upaya untuk memberikan manfaat maksimal bagi peserta dan
meminimalkan risiko yang mungkinterjadi.

4. Nonmadefience penelitian atau tindakan oleh penelititidak membawa
risiko atau kerugian bagi responden. Peneliti berkomitmen untiidak
menyebabkan cedera atau kerugian pada peserta peneliti an.

5. Veracity, penditian yang dilakukan telah dijelaskan secaa jujur
mengenai manfaatnya, efeknya dan apa yang didapat jika respondet

dilibatkan dalam peneliti an tersebut
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Lobusona. Kelurahan Loby
merupakan salah satu kelurahan dari Kecamatan Rantau Selatan yang te
Kabupaten Labuhanbatu. Kelurahan Lobusona memiliki luas tanah 350
yangterdiri dari 1493 jiwa dengan jumlah Kartu Keluarga 373, dimanalddk

763 jiwa, dan perempuan 730 jiwa.

Warga di kelurahan ini memiliki pekerjaan ratda petani denga
memanfaatkkan alam yang ada diantaranya, petani padi, petani karet, da
sawit, dan beberapa dari warga kelurahan ini merupakan pegawai nege
(PNS), dan pedagangang salah satunya pedangan tuak, dan alkohol di te
yang sama. Tuak merupakan minuman tradisonal yang banyak tumk
Kelurahan Lobusona, Tuak banyak ditanavarga karena bisa menghasilk
uang, setelah dipanen biasanya tuak dijual bersamaan dengan minuma

salahsatunyaminumanalkohol. Alkohol merupakamminumanterlarangnamun

Isona
rletak di

hektar,

n
N petani
ri sipil
mpat
puh di
[an

0 lainya

halini masihsajadijual terutamadi KelurahanLobusona.

Pada penelitian inmenguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai

Perbedaan Kadar Hemoglobin Pada Peminum Tuak, dan Peminum Alkd
Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025. Pe
ini dilakukan dari bulan Januaii Juli 2025. Populasi ang digunakan pac

penelitianini seluruhpeminumtuak, danpeminumalkohol sejumlah240 orang.

yhol di
nelitian

a
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Jumlah sampeyang digunakan sebanyak 150 orang, 97 orang untuk perﬁl\inum

tuak, dan 53 orang untuk peminum alcohol, dari jumlah keseluruhan pcjpulasi

1
1
peminum tuak, dan peminum alcohol sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi.

5.2 Hasil Penelitian

Hasil peneltian tentang Redaan Kadar Hemoglobin Pada Peminum tuak,

dan Peminum alkohol di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu

Tahun 2025. Hasil penelitian ini didapatkan melalui, peneliti menemui kepala

lurah di Lobusona untuk meminta izin, mendata warga lobugang meminum
tuak,danmeminumalkohol,danmencatatiatanyaKemudianpenelitimelakukar]

sosialisastdikedaituak,danalkoholmenjelaskamaksud dantujuandari peneliti.

Apabila peminum tuak, dan peminum alkohol setuju menjadi sampel péneliti

makapeneliti akan memberikan lembar kuisioner untuk diisi dan ditanda tamgani.

Peneliti melakukan pengambilan sampel darah kapiler, dan melakukan

pemeriksaan kadar hemoglobin pada warga yang bersedia menjadi

sampel penelitian.

a. PraAnalitik

Pada tahap pra an@i, peneliti mempersiapkan alat, dan bahan }alat

pelindung diri(APD). Selain itu peneliti harus melakukan pendekatan terhadap

pasien dan pengambilan spesimen yang akan diperiksa. Spesimen yang digunakan

untuk pemeriksaan kadar hemoglobin adalah sampeh dayailer. Pengambilan

darah kapiler dengan membersihkan bagian pembuluh darah kapiler yaitu

ujung

jari manis dengan alkohol 70%, dan biarkan sampai kering, pasang , buka lancet
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8

dari tutupnya, setelahitu tusuk ujung jari denganlancet, pijat jari untuk
mengeluarkan sedikit darah.
b. Analitik
Pada tahap analitik, nyalakan alat pemeriksaan dengan metwekbal
ON masukan kode strip ke alat pemeriksaan, agar hasil pemeriksaarn

hemoglobin bisa terbaca alat. Setelah kode strip telah berhasil masuk, m

kadar

asukan

strip test ke dalam alat pemeriksaan, dan letakkan setetes darah kapiler pada strip

test, tunggu beberapa saat hinggah alat menampilkan hasil pemeriksaan
hemoglobin, setelah pemeriksaan selesai matikan alat pemeriksaan
menekat tombol OFF di belakang alat.
c. Pascanalitik

Pada tahap pasca analitik, peneliti mencatat seluruh pesieriksaa
kadar hemoglobin yang akan diperiksa, selanjutnya peneliti melakukan pen
data menggunakan SPSS Bftuk mengetahui distribusi frekuensi usia, ban
yang diminum, berapa lama meminum tuak, dan alkohol, dan jumlah K

hemoglobin peminurtuak, dan peminum alkohol.

kadar

dengan

1
golaan
yak

radar

Dari tahapan tahapan yang telah dilakukan peneliti diatas tentang

Perbandingan Kadar Hemoglobin Pada Peminum tuak, Pemium Alkohol,

diperoleh hasil pemeriksaan sebagai berikut:

maka
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Tabel 5.2.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Pada Peminur
tuak, dan Peminum Alkohol Di Kel. Lobusona, Kec. Rantau
Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025

=)

Peminum Peminum
Tuak Alkohol

Karakteristik F (%) (F (%)
Umur
Remaja 23 23,71 11 20,75
Dewasa 51 52,58 23 43,40
Lansia 23 23,71 19 35,85
Total 97 100 53 100
Jumlah Yang Minum
4-6 Gelas 34 35,05 12 22,64
7-10 Gelas 63 64,95 41 77,36
Total 97 100 53 100
Lama Meminum
3-8 Tahun 34 35,05 12 22,64
9-15 Tahun 63 64,95 41 77,36
Total 97 100 53 100

Berdasarkar analisis data yang diperoleh dari tabel 5.2.1 di atas
diperoleh data paling banyak responden pada peminum tuak, dan pe
alkohol berdasarkan umur yaitu dewasa, dimana pada peminum tuak 5]
(52,58%) remaja23 orang(23,71%),danlansiasebanyak3 orang(23,71%),dan
pada peminum alkohol dewasebangk 23 orang (43,40%),lansia sebanyak
orang (35,85%), dan remaja sebanyak 11 orang (20,75%).Banyak nya
minuman yang diminum dalam sehari paling bany=l0 @elas, pada peminu
tuak sebanyak 63 orang (64,95%), pada peminum alkohol 41 orang (77¢26#
paling sedikit minuman yang diminum dalam sehari yait6 gelas, pad
peminum tuak sebanyak 34 orang(35,05%), dan pada peminum alkohol se

12 orang(22,64%),lamajangkadalammeminumpaling banyak9-15 tahunyaitu

sebanyalk63 orang (64,95%)padapeminumtuak, dan 41 orang(77,36%)pada
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peminum alkohol, dan jangka dalam meminum paling sedikit ya’&t@huni
|
untuk peminum tuak sebanyak 34 orang (35,05%), dan peminum al

sebanyak 12 orang (22,64%).

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

I

| Tabel 5.2.2 Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin Pada Peminum Tuak
i di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbati
| Tahun 2025 I
1
1
1
1
1
1
1
1
!
1
1
I
1
1
1
1
1

I
Remaja Dewasa Lansia Keseluruhan

No KadarHb F % F % F % F % i
Normal 19 33,33 28 49,13 10 17,54 57  58,76% I
Menurun 6 375 10 625 16 1649% |
Meningkat 4 16,67 17 70,83 3 12,5 24 24,74% I

Total 23 51 23 97  100% |

I

I

Berdasarkan analisis data patioel 5.2.2 di atas diperoleh bah
ikadar hemoglobin pada peminum tuak dalam batas normal sebanyak 57!
I(58,76%), kadar hemoglobin normal pada peminum tuak terdiri dari r
Isebanyak 19 orang dengan persentase (33.33%), dewasa sebanyak :I
Idengan Persentase (49,13%), dan lansia sebanyak 10 orang dengan p'l
I(17,54%). Kadar hemoglobin menurun raam sebanyak 16 sampel (16,49‘I
Idimana penurunan kadar hemoglobin pada dewasa sebanyak 6 orangI
| persentase (37,5%), dan kadar hemoglobin menurun pada lansia sebai
! orangdengarPersentasg2,5%),sertakadarhemoglobinrmeningkatsebanyakk4,
sampel (24,74%) dimana pada remaja sebanyak 4 orang dengan pe

1 |
1(16,67%), pada dewasa sebanyak 17 orang dengan Persentase (70,83%), |

ilansia sebanyak 3 orang dengan Persentase (12,5%). i
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Tabel 5.2.3 Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin Pada Peminum Alkohol
di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu

Tahun 2025
Remaja Dewasa Lansia Keseluruhan
| No KadarHb F % F % F % F % |
| 1 Normal 6 20 17 5667 7 2333 30 5660 |
I 2 Menuun 2 2222 7 7178 9 1698 |
! 3 Meningkat 3 2142 6 4285 5 3571 14 2642 !
1 |

Total 11 23 19 53 100

Berdasarkan analisis data pada tabel 5diggroleh bahwa kadar
hemoglobin pada peminum alkohol, dalam batas normal sebanyak 30 sampel
(56,60%), dimana kadar hemoglobin normal pada remaja sebanyak 6 orang
dengamersentas€0%),dewasaebanyakl 7 orangdengamersentas€s6,67%),
dan lansia selmgyak 7 orang dengan persentase (23,33%), Kadar hemoglobin
menurun sebanyak 9 sampel (16,98%), pada remaja sebanyak 7 orang dengan
persentase (22,22%), lansia sebanyak 7 orang dengan persentase (77,78%), dan
kadar hemoglobin meningkat sebanyak 14 sampe#i226),dimana pada remaja
sebanyak 3 orang dengan persentase (21,42%), pada dewasa sebanyak 6 orang
dengan persentase (42,85%), dan lansia sebanyak 5 orang dengan

persentase (35,71%).
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Tabel 5.2.4 Distribusi Frekuensi Perbedaan Kadar Hemoglobin Padai
Peminum Tuak dan Peminum Alkohol di Kel. Lobusona,l
Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025

Jenis
Peminum Kadar Hemoglobin [
Mea Menuru Mea Meningka Mea Std.De Sig(21
Normal  n n n t n v 4 |
F % F % F % !
PeminumTuak 5 58,7 141 2 247 18,6 0.74 |
7 6 0 4 4 110 16 1649 O 3.077 6 1
Peminum 3 566 142 1 264 18,5 0.64 |
Alkohol 0 O 6 4 2 100 9 16,98 0 2145 9 |
14,1 10,5 I
Total 6 0 2.894 !
|
I
I
n

Berdasarkan hasil analisis tabel 5.2.4 diperoleh bahwa perbandinga
hemoglobin paling banyak memiliki nilai kadar hemoglobin normal yaitu

peminum tuak lebih banyak d&¥ orang (58,76%), dari padgaeminum alkoh

_——

sebanyak 30 orang (56,60%), penurunan kadar hemoglplga terjadi yaitt:
1
pada peminum tuak memiliki kadar hemoglobin meningkat sebanyak 24!
1
(24,74%), pada peminum alkohol sebanyak 14 orang (26,42%), aimmupar’:

1
kadarhemoglobinjuga terjadi padapeminumtuak sebanyakl6 orang(16,49%),!
1

danpeminumalkoholsebanyal® orang(16,98).

Berdasarkan hasil analisis tabel 5.2.4 juga di peroleh bahwa nilaratda
(Mean) dengan kadar hemoglobin normal padaninum tuak 14,10 g/dL lebjh
rendah dibandingkan peminum alkohol 14,26 g/dL. Nilai -ratata kadar
hemoglobin menurun pada peminum tuak 11.00 g/dL lebih tinggi dibanding nilai
kadar hemoglobin menurun pada peminum alkohol yaitu 10.00 g/dL, dan nilai
rata ratakadarhemoglobinmeningkatpadapeminumtuakyaitu 18.60g/dL lebih

tinggi dari pada nilai ratsata kadar hemoglobin meningkat peminum alkohol

yaitu 18.50g/dL. Dari hasil nilai rataratapadakadarhemoglobinpadapeminum
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tuak, dan peminum alkohol di dapatkan bahwa tidak ada perbedaan: kadar
hemoglobinpadapeminumtuak,danpeminumalkohol memiliki perbedaakadar,
hemoglobin yang tidak jauh berbeda satu sama lain. Dari nilai kadar hemdglobin
pada peminum tuak, dan peminum alkohol itu didapatkastatistikuji t sampe
independentdiperoleh hasilsig.(2tailed) yaitu 0,746>0,05, jika nilaisig(2
tailed) >0,05 tidak terdapat perbedaan signifikan maka dapat disimpulkan ibahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar hemoglobin pada peminum
tuak, dan peminum alkohol di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan,: Kab.

Labuhanbatu Tahun 262

5.3 Pembahasan

5.3.1Mengidentifikasi Karakteristik Responden Pada Peminum tuak, dar
Peminum Alkohol Di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kah.
Labuhanbatu Tahun 2025

Hasil penelitian yang dilakukan tentang Perbedaan Kadar hemoglobih pada
peminum tuak yandelah dilakukan pemeriksaan pada peminum tuak diiKel.
Lobusona,Kec. RantauSelatan,Kab. Labuhanbatuahun 2025 sebanyak 150

sampel, 97 orang peminum tuak, darn&ng peminum alkohol yang akan

dilakukanpemeriksaamlari 240 jumlah populasiyangada.

Pada tabel 5.2.1 tentang distribusi frekuensi karakteristik kadar hemqiglobin
pada peminum tuak di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhianbatu
tahun 2025. Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari tabel 5.2.1 di atas

diperoleh data paling banyaresponden pada peminum tuak, dan pemihum

alkohol berdasarkarumur yaitu dewasadimanapadapeminumtuak 51 orang
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(52,58%), remaja sebanyak 23 orang (23,71%),dan lansia sebanyak 2$ orang

(23,71%), dan pada peminum alkohol dewashanyak 23 orang (43,40%),Iarisia

sebanyak 19 orang(35,85%), dan remaja sebanyak 11 orang(20,75%).Baniyak nya

jumlah minuman yang diminum dah sehari paling banyak-I0 gelas, pada

peminum tuak sebanyak 63 orang (64,95%), pada peminum alkohol 41

(77,36%), dan paling sedikit minuman yang diminum dalam sehari yafit

orang

4

gelas, pada peminum tuak sebanyak 34 orang(35,05%), dan pada peminum

alkohol sebanyaki2 orang(22,64%),lamajangkadalammeminumpaling banyak

9-15 tahun yaitu sebanyak 63 orang (64,95%) pada peminum tuak, dan 41 orang

(77,36%)padapeminumalkohol, danjangkadalammeminumpaling sedikit yaitu

3-8 tahun untuk peminum tuakebanyak 34 orang (35,05%), dan peminum

alkohol sebanyak 12 orang (22,64%).

5.3.2 Mengindetifikasi Frekuensi Kadar Hemoglobin Pada Peminum Tuak

dan Peminum Alkohol di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kah.

Labuhanbatu Tahun 2025
Padatabel 5.2.2 di atadiperoleh bahwa kadar hemoglobin pada pemi

tuak bahwa kadar hemoglobin masih dalam batas normal yaitu, seban
sampel masih dalam batas normal (58.76%) terdiri dari remaja sebanyak 1
dengan persentase (33.33%), dewasa sebanyak 28 orang

Persentase(49,13%), dan lansia sebanyak 10 orang dengan persentase {
Kadar hemoglobin menurun menurun sebanyak 16 sampel (16,49%),
penurunan kadar hemoglobin pada dewasa sebanyak 6 orang dengan pé
(37,5%), dan kadar hemoglobin memarpada lansia sebanyak 10 orang der

Persentasg62,5%), serta kadar hemoglobin meningkat sebanyak24 sampel

hum

byak 57

D orang
dengan
17,54%).
limana
Brsentase

1gan
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(24,74%) dimana pada remaja sebanyak 4 orang dengan persentase (]

pada dewasa sebanyak 17 orang dengan Persenta®8%Y0dan pada lans

16,67%),

ia

sebanyak 3 orang dengan Persentdse5%). Hasil kadar hemoglobin pada

peminum tuak didapatkan bahwa kadar hemoglobin dalam batas normal
banyak dalam usia dewasa, dan nilai kadar hemoglobin menurun paling
dalam usia lasia, sedangkan nilai kadar hemoglobin meningkat paling ba

yaitu dalam usia dewasa.

Pada table 5.2.3 Berdasarkan analisis data pada tabel 5.2.3 diperoleH
kadar hemoglobin pada peminum alkohol, dalam batas normal sebany
sampel (56,60%), dimankadar hemoglobin normal pada remaja sebany;
orang dengan persentase (20%), dewasa sebanyak 17 orang dengan p
(56,67%), dan lansia sebanyak 7 orang dengan persentase (23,33%)
hemoglobinmenurunsebanyal® sampel(16,98%),padaremajaseébanyak?7 orang
dengan persentase (22,22%), lansia sebanyak 7 orang dengan pe
(77,78%),dan kadar hemoglobin meningkat sebanyak 14 sampel (26,42%),

pada remaja sebanyak 3 orang dengan persentase (21,42%), pada

paling
panyak

nyak

) bahwa
ak 30
ak 6
brsentase

Kadar

rsentase
dimana

dewasa

sebanyak 6 orang dengan gmmtase (42,85%), dan lansia sebanyak 5 qrang

dengan persentasg85,71%). Kadar hemoglobin dalam batas normal paling

banyak dalam usia dewasa, kadar hemoglobin menurun paling banyak dal

lansia, dan kadar hemoglobin meningkat paling banyak dalandexsiasa.

hm usia

Perbedaan kadar hemoglobin pada peminum dapat dilihat dari bdrbagai

faktor. Penurunarkadarhemoglobinpadapeminumtuak 24 sampel24.74%),dan

pada peminum alkohol 14(26,42%) dikarenakan produksi eritropoietin terga

hggu
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karena kerusakan fungsi hati yang memperlambat produksi sel darah meré}lh yang
lama karena tuak termasuk minuman yangengandung 5% kadar
alkohol(Aliviameita Andika, 2019), namun dari data yang dapat peneliti bahwa

kadar hemoglobin menurun paling banyak dalam usia lansia, pada peminum tuak
sebanyak 10 sampel (62,5%), dan pada peminum alkohol sebanyak 7 'sampel
(77,78%). Da data yang di dapatkan peneliti bahwa usia seseorang dapat

mempengaruhi kadar hemoglobin, semakin bertambahnya usia sesorang maka
sistemorgantubuhsesorangugaakansemakinberkuranghalini jugaterjadipada
pembentukan sel darah merah. Peningkatadak hemoglobin juga terjadi
sebanyak 16 sampel (16.49%) paling banyak dalam usia dewasa yaitu 17isampel
(70,83%) pada peminum tuak, sebanyak 9 sampel (16,98%) paling banyaK dalam
usia dewasa yaitu 6 sampel (42,85) pada peminum alkohol.Mengonsumsi

minuman berakohol secara berlebihan dapat menyebabkan peningkatani kadar
hemoglobinhalini dikarenakardehidrasberatsehinggahubuhmemprodukssel
darah merah secara berlebihan sampai mengental yang dapat menyebabkan
polisitemia(Nanik& Sayekti,2016).Hal ini berbandingerbalikdengarpenelitian
yang telah dilakukan oleh Nanik dan Sayekti, 2016 di Mojoagung Kabupaten
Jombang Jawa Timudari 29 sampel terdapat 6 mengalami peningkatan (21%),
dan sisanya 23 (79%) masih dalam batas normal, dan tidak ada sanpgl

mengalami penurunan kadar hemoglobin.

Menurut asumsi peneliti bahwa nilai kadar hemoglobin normal pada
peminum hal ini di sebabkan oleh pola hidup yang sehat, mengonsumsi makanan

yangbergizi, danrajin berolahragaDari sampelyangtelahdilakukanpenelitian
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didapatkarbahwakadarhemoglobinpalingbanyakdalambatasnormalyaitu pada
usia dewasa. Fase dewasa merupakan fase dimana sistem tubuh manusia sudah
matang.Setelah mencapai usia dewasa, tubuh telah melewati masa pertumbuhan
dan perkembangan yang cepat. Sistem hematopoietik (pembentukan | darah)
menjadi lebih stabil dan efisien dalam memproduksi sel darah merah
termasukhemoglobin.Penurunan kadar hemoglobin alagisebabkan oleh usia
peminum, karena samakin bertambahnya usia seseorang maka, sistem ketja tubuh
juga akan semakin berkurang seperti kerja fungsi organ tubuh dalam menjbentuk
sel darah merah, peningkatan kadar hemoglobin pada peminum juga disgbabkan
oleh faktor lingkungan, jika lingkungan penuh tidak ada pertukaran udaraimaka
dapat menyebabkan kepanasan yang meningkat yang menyebabkan jantung terus

memompa darah, hal itu menjadikan nilai kadar hemoglobin meningkat.

5.3.3 Mengidentifikasi Frekuensi Perbedaan kadar Hemoglobin Pada
Peminum Tuak dan Peminum Alkohol di Kel. Lobusona, Kec. Rantau
Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025

Berdasarkan hasil analisis tabel 5.2.4 diperoleh bahwa perbandingan kadar
hemoglobin paling banyak memiliki nilai kadar hemoglobin rariyaitu pada
peminum tuak lebih banyak dari 57 orang (58,76%), dari gefainum alkohol
sebanyak 30 orang (56,60%), penurunan kadar hemoglplga terjadi yaitu
pada peminum tuak memiliki kadar hemoglobin meningkat sebanyak 24
orang(24,74%), pada peminum alkohol sebanyak 14 orang (26,42%), dan
penurunan kadar hemoglobin juga terjadi pada peminum tuak sebanyak 16 orang

(16,49%), dan peminum alkohol sebanyak 9 orang (16,98).
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Berdasarkan hasil analisis tabel 5.2.4 juga di peroleh bahwa nilaratda

(Mean) dengan kadar hemoglobin normal pada peminum tuak 14,10 g/dL lebih

rendah dibandingkan peminum alkohol 14,26 g/dL. Nilai rateata kadar

hemoglobin menurun pada peminum tuak 11.00 g/dL lebih tinggi dibanding nilai

kadar hemoglobin menurun pada peminum alkohol yaitu 10.00 g/dL, dam nilai

rata ratakadarhemoglobinmeningkatpada peminumtuakyaitu 18.60g/dL lebih

tinggi dari pada nilai rateata kadar hemoglobin meningkat peminum alkghol

yaitu 18.50 g/dL. Dari nilai kadar hemoglobin pada peminum tuak, dan perhinum

alkoholitu didapatkanuji statistikuji t sampelindependendiperolehhasil sig.(2

tailed) yaitu 0,746>0,05, jika nilai sigf&iled) >0,05 tidak terdapat perbedaan

signifikan maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan antara kadar hemoglobin pada peminum tuak, dan peminum alke
Kel. Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025.

Hasil peneltian ini di dukung oleh penelitian oleh terdahulu penelitian
Nawangsari dan Solikhah, 2024 di Kelurahan Titrorahayu, Kabupaten
terhadap 20 orang lakaki peminumalkohol bahwa sebanyak 19 orang (9%
bahwa kadar hemoglobin dari sampel yang telah diteliti bahwa kadar hemd
dalam batas normal yang memiliki ratgta nilai kadar hemoglobin tidak berbé
jauh satu dengan yang lainya (Nawangsari,2024). Peneli@aopa yang
dilakukan oleh Nanik dan Sayekti, 2016 di Mojoagung Kabupaten Jombang
Timur terhadap 29 orang lakiaki peminum tuak, dapat disimpulkan ka

hemoglobin dengan hasil normal 23 orang dengan persentase 79%, dan

yang
bhol di

oleh
kulon
00)
globin
da

)
) Jawa
ar

6 orang

mengalami peningkatatengan persentase 21%, peneltian menyimpulkan bahwa
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kadar hemoglobin masih dalam batas normal (Nanik & Say2@fi8). Namur;

berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Haliza, 20

23 di

Kelurahan Banjar Kemuning, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo terhadap 30

laki- laki peminum alkohol , ditemukan sebanyak 7 orang memiliki k
hemoglobin normal demgn persentase 23%, dan sebanyak 23 orang me
kadar hemoglobin rendah dengan persentase 77% , hal ini menyataka
penelitian bahwa kadar hemoglobin masih dibawah normal (Rika Widi

Haliza, 2023).

adar
miliki
n hasil

Anita,
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang perbandingan kadar hemoglobih pada
peminumtuak,danpeminumalkoholdi kel. LobusonaKec. RantauSelatanKab.

Labuhanbatu Tahun 2025 dapat disimpulkan sebagai berikut:

b

1. Kadar hemoglobin pada peminum tuak vyaitu,kadar hemoglobi
menurun 24 sampel (24.74%), kadar hemoglobin normal 57 sampel
(58.76%),dankadarhemoglobinmeningkatsebanyaki 6 sanpel (16.49%)
dengan total keseluruhan yaitu 97 sampel dengan total persentase (100%).

2. Kadar hemoglobin pada peminum alkohol yaitu, kadar hemogiobin
menurun sebanyak 14 sampel (26.42%), kadar hemoglobin dalam batas
normal yaitu 30 sampel (56.60%), dan kademoglobin meningkat
sebanyak 9 sampel (16.98%) dengan total sampel pemeriksaah pada
peminum tuak yaitu 53 sampel dengan persentase (100%).

3. Hasil yang suda dianalisis tidak ada perbedaan nilai kadar hemaoglobin
pada peminum tuak, dan peminwatkohol. Didapatkanuji statistik uji t
sampel independertiperoleh hasilsig.(2tailed) yaitu 0,746>0,05, jika
nilai sig(2tailed) >0,05 tidak terdapat perbedaan signifikan maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikéara kadar
hemoglobin pada peminum tuak, dan peminum alkohol di Kel. Lobusona,

Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu Tahun 2025.
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6.2 Saran
Beberapaaranyangdapatpenelitisampaikanyaitu:

1. Bagiinstitusi,untukmenambatwaktu penelitianagarpengumpulamata
lebih baik, dan akurat.

2. Bagi peneliti selanjutnya, yang memiliki kesamaan variabel, ok
maupunsubjek penelitian untuk menambah kriteria sampel yang le

spesifik,dandnegamnsampelyanglebih banyakagarpeneltianselanjutnya

jek
2bih

lebih berkembang, dan bisa digunakan sebagai acuan dalam

pengembangan penelitian.

3. Bagimasyarakatlisarankaragarlebih menjagakesehatamlengan
mengimbangi makan yang sehat, dan rajin berolahraga.

4. Bagimasyarakayangdijadikansampepenelitianyaitu masyarakakel.
Lobusona, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu agar mengun

minum tuak, dan alkohol untuk kesedvatubuh.

angi
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LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN

KepadaYth,
Calonrespondemenelitian
Di tempatKel. LobusonaKec. RantauSelatanKab. Labuhanbatu

Dengarhormat,

Dengarnperantaraasuratsayaini, sayayangbertandaangandi bawahini :
Nama:Imanuella Yesyurun

Nim :082024005

Alamat: JI. Juangd5, Kel. LobusonaKec. RantauSelatanKab. Labuhanbatu

Mahasiswa Program Studi Sarjana Terapeegknologi Laboratorium

Medik Program RPL yang sedang mengadakan penelitian dengan
i Per ba KadarHegnagiobinPadaPeminumrluak,danPeminumAlkohol di

judul

Kel . Lobusona, Kec. Rant au Sel at an, Kab.

ini bertujuan untk melihat perbandingan kadar hemoglobin pada peminum
dam peminum alkohol di Kel. Lobusona. Penelitian yang akan dilakukarn
peneliti tidak akan menimbulkan kerugian terhadap calon responden,
informasi yang diberikan oleh responden kepadanejiie akan dijaga
kerahasianya, dan hanya digunakan untuk kepentingan peneliti semata.
sangan mengharapkan kesediaan individu untuk menjadi sampel men
sampel darah dalam penelitian ini tanpa adanya ancaman paksaan.

tuak,
oleh
segala
1
Peneliti
gambil

Apabila saudara/saudariagg bersedia untuk menjadi sampel dalam

penelitian ini, penelitian memohon kesediaan responden untuk menanda
surat persetujuan untuk menjadi responden dan bersedia untuk mem
informasi, dan memberikan sampel darah yang dibutuhkan peneliti
pelaksanaapeneliti. Atas segalgperhatiandankerjasamalari seluruhpihak saya
mengucapkan banyak terimakasih.

Hormatsaya

ImanuellaYesyurun
(Peneliti)

tangani
berikan
guna
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INFORMED CONSENT
(PersetujuanKeikutsertaan Dalam Penelitian)

Sayayangbertanddaangandi bawahini:
Nama(inisial)
Umur

Alamat

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian dan be
memberikan darah saya untuk digunakan sebagai sampel untuk penelitig
akan dilakukan oleh mahasiswRrogram Studi Sarjana Terapan Tekno
Laboratorium Medik STIKes Santa Elisabeth Medan Program RPL yang be
|l manuell a Yesyurun, dengan judul
Peminum Tuak, dan Peminum Alkohol di Kel. Lobusona, Kec. Rantau Se

Kab. Labuhanbatu Tahun 20250. Say

rsedia

ogi

rnama
A

tlatan,

[ a

In yang

Perb

me ma

berakibat fatal dan merugikan, oleh karena itu saya bersedia menjadi responden

pada penelitian.

Peneliti Rantauprapat, Mei 2025
Responden
(ImanuellaYesyurun) ( )
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KUESIONER PENELITIAN

PERBANDINGAN KADAR HEMOGLOBIN PADA PEMINUM TUAK,
DAN PEMINUM ALKOHOL DI KEL. LOBUSONA, KEC. RANTAU
SELATAN, KAB. LABUHANBATU
TAHUN 2025

No. Respondent

A. Kuesionerdataresponden
Nama/ initial

JenisKelamin : L

Usia

Pekerjaan

Agama

B. Pertanyaan:

1. Jenisminumanberakoholyangdiminum
A. Tuak
B. Alkohol

2. Banyaknyaminumanyangdikonsumsidalamsehari
A. 4-6 gelas/hari
B. 7-10gelas/hari

3. Sudahberapdamamengonsumsaninumanberakohol
A. 3-8tahun
B. 9-15tahun

4. ApakahpunyariwayatpenyakitbawaanSepertipenyakitanemiajantung,

Tb)

A. Ya
B. Tidak

eeeé
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5. Apakahsedangmengonsumsjenis obatobatanmedis,dan obat vitamin
kesehatan tubuh

A. Ya
B. Tidak
6. Apakahsaatini sedandgurangenakbadan(Sakit)
A. Ya
B. Tidak
7. Apakahpernahmelakukarpemeriksaakadarhemoglobin
A. Ya
B. Tidak
FrequencyTable
USIA
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid REMAJA 23 23.7 23.7 23.7
DEWASA 51 52.6 52.6 76.3
LANSIA 23 237 23.7 100.0
Total 97 100.0 100.0
GELAS
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 4-6 34 35.1 35.1 35.1
7-10 63 64.9 64.9 100.0
Total 97 100.0 100.0
TAHUN
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 3-8 34 35.1 35.1 35.1
9-15 63 64.9 64.9 100.0
Total 97 100.0 100.0
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H i
Kadar Hemoglobin Tuak
Kadar Std. Error of Std. Error of
Hemoglobin Mean N Std. Deviation Mean Skewness
Normal 14.10 57 2.077 .199 .298
Menurun 11.00 24 2.545 157 222
Meningkat 18.60 16 2.172 .106 434
Total 14.16 97 3.077 .236 .198
Kadar Hemoglobin Alkohol
Kadar Std. Error of Std. Error of
Hemoglobin Mean N Std. Deviation Mean Skewness
Normal 14.26 30 2.145 .153 .298
Menurun 10.00 14 2.244 .109 222
Meningkat 18.50 9 2.017 .106 434
Total 14.16 53 2.145 .386 .198
Perbandingan Kadar Hemoglobin

Std. Error of Std. Error of
Peminum Mean N Std. Deviation Mean Skewness
Peminum tuak 14.10 97 3.077 312 .245
Peminum alkohol 14.26 53 2.551 .350 .327
Total 14.16 150 2.894 .236 .198

SekolahTinggi lImu KesehatarSantaElisabethMedan




;{@E{ SekolahTinggi liImu KesehatanSantaElisabeth Medan
E £

Uji T Sampelindependent

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error . Difference
tailed Differenc = Differenc Lowe Uppe
F Sig T df ) e e r r
Hemoglobi Equal 260 .10 -3 148 746 -.161 496 - .819
n variance 2 9 25 1.141
s
Valid assumed
Equal -3 12482 732 -.161 469 - .768
variance 43 7 1.090
s not
assumed
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MASTER DATA

i Kadar KadarHemoglobin
{ HemoglobinTuak TUAK Alkohol Alkohol
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
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2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2
2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1 2
2 1

1

1

1

1

1

1

1

1

1
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PeminumTuak
Karakteristik
Nama Kadar
No Kriteria Insial  Umur Banyak/Gls Lama/Thn Hb(g/dL)
RemajaAwal(12-16
1 Thn)
2
3
4
5

RemajaAkhir (17-

6 25Thn) KD 17 5 3 13
7 RM 17 5 3 13
8 AS 17 5 3 13
9 MS 18 5 3 13
10 SS 24 5 3 13
11

12

13 ER 24 5 3 13
14 ETM 24 4 5 13
15 ATM 24 4 5 13
16 AGS 24 4 5 13
17 GGS 25 5 5 13
18 KO 25 5 5 14
19 DEF 25 5 5 14
20 SDD 25 6 3 15
21 EEE 25 6 3 15
22 AES 25 6 3 15
23 ACM 25 6 3 16

DewasaAwal (26-35

24 Thn) HHU 27 6 5 15
25 LLP 27 6 6 15
26 HUI 27 6 6 13
27 GGL 27 5 6 14
28 MM 27 5 6 14
29 DH 27 5 7 14
30 DK 27 4 7 15
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54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65

DewasaAkhir (36-45
Thn)

DT
DU
DSH

BAN

o O O b~

© © O ©

© © © O ©
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LansiaAwal (45-55
75 Thn)

76 ARH 47 10
77 IYH 47 10
78 BAN 47 10
79 HH 47 10
80 GH 47 10
81 FG 47 10
82
83
84
85
86

© © O O © ©

LansiaAkhir (56-65
87 Thn) KM 69

88 KD 69
89 RM 69
90 AS 69
91
92
93
94
95
96
97

© 00 © ©
[ERN
(€)1
[EEN
o1
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PeminumAlkohol
Karakteristik

Nama Kadar
No Kriteria Insial Umur Banyak/Gls Lama/Thn Hb(g/dL)

RemajaAwal(12-16 -

1 Thn)

2 CP 16
Remajalkhir (17-25

3 Thn)

4 —

5 LL 20 5 3 12

6 JJ 20 5 3 12

7 MM 24 5 3 19

8 MK 24 5 3 14

9 LM 25 5 3 14

10 JM 25 5 3 14

11 5 3 19
Dewasa&wal (26-35

12 Thn) HH 26 7 8 16

13 GH 26 7 8 16

14 S FG 2278 19

15 DG 27 7 8 16

16 SD 27 7 8 16

17 SS 29 7 8 15

18 AS 29 7 8 15

19 RT 2 7 8 18

20 PL 29 7 8 16

21 KL 29 7 8 16

22 KM 7 8 19
Dewasa\khir (36-45

23 Thn) OP 40 8 8 15

24 TO 40 9 8 14

25 TOP 42 9 8 14

(- -

27

28 DD 44 9 8 13

29 DM 44 9 8 13

30 DS 44 9 8 12

31 MS 44 9 8 15

32 DG 4 9 10 18

33 DG 44 9 10 14

34 H 44 9 10 14
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49
50
51
52
53

LansiaAwal (45-55
Thn)

BG 55 8 9 14
BK 55 8 9 14
BL 55 8 9 14
GM 55 8 9 14

LansiaAkhir (56-65
Thn)
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DOKUMENTASI

*66666666666666666
Gambars.1WarungPeminumTuak,danPeminumAlkohol
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Gambalrb.2 pendampingapengisiarkuesionepeminumtuak,danpeminum
alkohol
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Gambair5.3 PengukurariKadarHemoglobin
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